TENTANG PENJELASAN BEBERAPA HAD 



Kata Hudud adalah jama' dari mufrad Haddin. 
Menurut bahasa, berarti mencegah. Dinamakan 
dengan Had , karena dapat mencegah dari 
melakukan perbuatan yang amat keji. 



Dari penjelasan tentang Hudud, Mushannif 
memulainya dengan had zina yang disebutkan di 
tengah-tengah perkataannya, “bahwa orang yang 
berzina ada dua macam; yaitu orang yang muhshan 
dan orang yang tidak muhshan". 












Adapun orang yang muhshan -dan sebentar lagi akan 
dijelaskan bahwa muhshan adalah orang yang sudah 
baligh (dewasa), berakal sehat, dan merdeka, yang 
pernah memasukkan pucuk dzakar atau 
seukurannya bagi orang yang hasyafah yang 
terputus ke dalam vagina, dalam ikatan pernikahan 
yang sah- hukumannya adalah dirajam (dilempari) 
dengan batu yang sedang, tidak boleh dengan kerikil 
kecil atau batu besar. 
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Sedangkan orang yang tidak muhshan dari orang 
laki-laki atau perempuan, hukumannya adalah 100 
kali cambukan (jaldah]. Disebut jaldah karena 
cambukan itu mengenai kulit. Dan diasingkan 
selama setahun ke tempat yang jaraknya 
membolehkan qashar salat dan boleh lebih jauh 
sesuai dengan kebijakan imam/ pemimpin 
pemerintah. Waktu satu tahun itu dihitung mulai 
awal kepergian zani (lelaki yang zina] bukan dari 
sesampainya di tempat pengasingan. Yang lebih 
utama (dalam mengasingkan) adalah sesudah 
dicambuk. 
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Adapun syarat-syarat muhshan seserang ada empat, 
yaitu: 

1. Baligh. 

2. Berakal sehat. Maka tidak ada had bagi anak 
kecil dan orang gila. Tetapi keduanya diberi 
pelajaran dengan hal-hal yang dapat 
mencegahnya dari terjerumus ke dalam 
perzinaan. 

3. Merdeka. Maka seorang budak, budak muba'adl, 
mukatab dan ummul walad tidak berstatus 
muhshan, meskipun mereka sudah pernah 
bersenggama dalam ikatan nikah yang sah. 

4. Pernahnya seorang muslim atau kafir dzimmi 

melakukan wathi' dalam ikatan pernikahan yang 

sah. Dalam sebagian salinan kitab matan 
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Yang dikehendaki Mushannif dari pengertian wathi 
adalah memasukkan pucuk dazkar atau 
seukurannya bagi orang yang ujung dzakarnya 
terputus ke dalam vagina. 
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Dikecualikan dari ungkapan “dengan ikatan 
pernikahan yang sah", yaitu wathi' dalam ikatan 
pernikahan yang rusak. Maka, status muhshan tidak 
dapat wujud dengan pernikahan yang fasid. 
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Budak dan amat had keduanya adalah setengah had 
orang merdeka. Masing-masing dihukum dengan 50 
kali cambukan dan diasingkan setengah tahun. 
Seandainya Mushannif mengatakan: "orang yang 
memiliki status budak itu hadnya...", maka hal itu 
akan lebih utama supaya bisa mencakup pengertian 
budak mukatab, muba'adh dan ummul walad. 
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Liwath (memasukkan buah dzakar pada jalan 
belakang] dan menggunakan binatang hukumnya 
sama dengan berzina. Sehingga barang siapa 
melakukan liwath dengan seorang lelaki, yakni 
dengan mewathi duburnya maka ia harus dihad 
menurut pendapat mazhab. Begitu juga harus dihad 
bagi siapa saja yang menggunakan binatang 
sebagaimana pendapat Mushonnif. Namun menurut 
qaul rajih dm hanya dita'zir. 
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Barangsiapa mengumpuli perempuan lain bukan 
pada farji, maka ia ditakzir. Seorang imam tidak 
boleh memperberat ta'ziran hingga mencapai had 
yang paling minimal. Sehingga jika imam menta'zir 
budak maka dalam menta'zirnya wajib kurang dari 
dua puluh cambukan. Atau jika mentakzir orang 
merdeka maka dalam menta'zirnya harus kurang 
dari empat puluh jilidan. Karena hitungan tersebut 






(yakni 20 dan 40 cambukan) adalah merupakan had 
paling minimal bagi mereka berdua. 



